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ABSTRACT

Climate change, extreme weather, and production uncertainty have become major challenges for
Indonesia's agricultural sector. These conditions increase the need for more adaptive risk protection
instruments, including parametric insurance. Unlike conventional insurance, parametric insurance
utilizes objective parameters as the basis for claim payments, enabling faster and more transparent
claim settlement. However, public acceptance of this product remains relatively low. This study aims to
analyze the influence of Product Convenience, Service Innovation, and Risk Perception on Purchase
Intention toward Parametric Insurance in the agricultural sector. A quantitative approach was employed
using a survey of 290 respondents. Data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). The results indicate that Service Innovation has a positive and significant effect on
Purchase Intention. In contrast, Product Convenience and Risk Perception do not significantly influence
Purchase Intention. The coefficient of determination shows that the model explains 43.9% of the
variance in Purchase Intention. The findings suggest that service innovation is the most dominant factor
influencing public interest in parametric insurance. Therefore, insurance companies should strengthen
service innovation and consumer education to increase the adoption of parametric insurance products in
the agricultural sector.
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ABSTRAK

Perubahan iklim, cuaca ekstrem, dan ketidakpastian hasil produksi menjadi tantangan utama bagi sektor
pertanian di Indonesia. Kondisi tersebut mendorong kebutuhan terhadap instrumen perlindungan risiko
yang lebih adaptif, salah satunya melalui asuransi parametrik. Berbeda dengan asuransi konvensional,
asuransi parametrik menggunakan parameter objektif sebagai dasar pembayaran klaim sehingga
mampu memberikan proses klaim yang lebih cepat dan transparan. Namun demikian, tingkat
penerimaan masyarakat terhadap produk ini masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Kemudahan Produk, Inovasi Layanan, dan Persepsi Risiko terhadap Minat Beli
Asuransi Parametrik pada sektor pertanian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei terhadap 290 responden. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik. Sebaliknya, Kemudahan
Produk dan Persepsi Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 43,9% variasi Minat Beli. Temuan ini menunjukkan
bahwa inovasi layanan menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan minat masyarakat
terhadap asuransi parametrik. Oleh karena itu, perusahaan asuransi perlu memperkuat inovasi layanan
dan edukasi konsumen guna meningkatkan adopsi produk asuransi parametrik pada sektor pertanian.
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1. Pendahuluan

Industri perasuransian memiliki peran penting dalam memberikan perlindungan
terhadap berbagai risiko yang dapat menimbulkan kerugian finansial. Seiring meningkatnya
kompleksitas risiko akibat perubahan iklim, perkembangan teknologi, dan ketidakpastian
ekonomi, kebutuhan masyarakat terhadap instrumen perlindungan risiko semakin meningkat.
Namun demikian, tingkat literasi dan inklusi asuransi di Indonesia masih relatif rendah
dibandingkan sektor jasa keuangan lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman

masyarakat terhadap produk asuransi masih perlu ditingkatkan.
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Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2025, tingkat
literasi asuransi di Indonesia masih berada pada tingkat yang relatif rendah dibandingkan
sektor jasa keuangan lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat telah
menggunakan produk asuransi, namun belum sepenuhnya memahami manfaat, mekanisme,
dan karakteristik produk yang dimiliki. Rendahnya pemahaman tersebut menjadi tantangan
bagi perusahaan asuransi dalam memperkenalkan produk-produk inovatif kepada masyarakat.

Salah satu inovasi yang berkembang dalam industri perasuransian adalah asuransi
parametrik. Asuransi parametrik merupakan produk asuransi yang menggunakan parameter
objektif tertentu sebagai dasar pembayaran manfaat. Parameter tersebut dapat berupa curah
hujan, suhu, indeks cuaca, atau indikator lainnya yang telah ditentukan sebelumnya dalam
polis. Ketika parameter tersebut mencapai ambang batas tertentu, pembayaran manfaat
dilakukan secara otomatis tanpa memerlukan proses verifikasi kerugian secara langsung.
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Keunggulan utama asuransi parametrik terletak pada kecepatan pembayaran klaim,
transparansi, serta efisiensi proses administrasi dibandingkan dengan asuransi konvensional.
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Karakteristik tersebut menjadikan asuransi parametrik sebagai alternatif yang potensial untuk
menghadapi risiko-risiko yang bersifat sistemik dan dipengaruhi oleh faktor alam.

Salah satu sektor yang sangat membutuhkan perlindungan risiko adalah sektor
pertanian. Perubahan iklim, banjir, kekeringan, dan cuaca ekstrem dapat menyebabkan
penurunan produktivitas hingga gagal panen. Risiko tersebut tidak hanya berdampak pada
pendapatan petani tetapi juga dapat memengaruhi ketahanan pangan nasional.

Badan Pusat Statistik Provinsi tahun 2026

Jawa Timur 2025 10,44 juta ton
Jawa Barat 2025 10,23 juta ton
Jawa Tengah 2025 9,30 juta ton

Besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap produksi pangan nasional menunjukkan
pentingnya keberadaan instrumen perlindungan risiko yang mampu membantu petani
menghadapi ketidakpastian iklim. Dalam konteks tersebut, asuransi parametrik dinilai memiliki
potensi yang besar karena mampu memberikan respons finansial yang lebih cepat
dibandingkan skema asuransi konvensional.

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, tingkat adopsi asuransi parametrik di
Indonesia masih relatif rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor tertentu
yang memengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan produk tersebut. Beberapa faktor
yang diduga memengaruhi minat beli antara lain kemudahan produk, inovasi layanan, dan
persepsi risiko.

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas asuransi pertanian konvensional,
adopsi teknologi keuangan, serta perilaku konsumen terhadap layanan keuangan digital.
Namun penelitian yang secara khusus mengkaji minat beli asuransi parametrik pada sektor
pertanian di Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Kemudahan Produk, Inovasi Layanan, dan Persepsi Risiko terhadap
Minat Beli Asuransi Parametrik pada sektor pertanian.

2. Tinjauan Pustaka
Kemudahan Produk

Kemudahan produk merupakan persepsi konsumen mengenai tingkat kemudahan
dalam memahami, mengakses, dan menggunakan suatu produk. Konsep ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), di mana
kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi penerimaan suatu
teknologi atau inovasi. Semakin mudah suatu produk dipahami dan digunakan, maka semakin
tinggi kemungkinan konsumen untuk menerima dan menggunakannya.

Dalam konteks asuransi parametrik, kemudahan produk berkaitan dengan sejauh
mana calon konsumen mampu memahami mekanisme produk, proses pendaftaran, hingga
sistem pembayaran klaim yang digunakan.

Inovasi Layanan

Inovasi layanan merupakan upaya perusahaan dalam menciptakan nilai tambah
melalui pengembangan layanan yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
pelanggan. Rogers (2003) menjelaskan bahwa tingkat penerimaan suatu inovasi dipengaruhi
oleh persepsi individu terhadap manfaat dan keunggulan inovasi tersebut.

Pada asuransi parametrik, inovasi layanan tercermin melalui penggunaan teknologi
digital, pemanfaatan data cuaca, sistem pemantauan otomatis, serta proses klaim berbasis
parameter yang memungkinkan pembayaran dilakukan secara lebih cepat dan transparan.
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Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan penilaian subjektif individu terhadap kemungkinan
terjadinya kerugian atau ketidakpastian dalam menggunakan suatu produk. Dalam konteks
perilaku konsumen, persepsi risiko sering menjadi faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian.

Pada asuransi parametrik, persepsi risiko dapat muncul karena adanya ketidakpastian
terkait kesesuaian parameter yang digunakan dengan kondisi kerugian yang sebenarnya
dialami oleh konsumen.

Minat Beli

Minat beli merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian
terhadap suatu produk setelah melakukan evaluasi terhadap manfaat dan risiko yang
dirasakan. Menurut Theory of Planned Behavior yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), minat
merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku aktual seseorang.

Kerangka Penelitian

Kemudahan Produk

x1) Inovasi Layanan (X2) Presepsi Ristko (X3)

/

Minat Beli Asuransi
Parametrik (Y)

Hipotesis

H1 : Kemudahan Produk berpengaruh terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik.
H2 : Inovasi Layanan berpengaruh terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik.

H3 : Persepsi Risiko berpengaruh terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian terdiri dari masyarakat yang memiliki pemahaman mengenai sektor pertanian dan
asuransi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah
responden sebanyak 290 orang.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima poin.
Variabel independen terdiri atas Kemudahan Produk (X1), Inovasi Layanan (X2), dan Persepsi
Risiko (X3), sedangkan variabel dependen adalah Minat Beli Asuransi Parametrik (Y).

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Pengujian dilakukan melalui
evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).
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4, Hasil dan Pemabahasan
Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
(Orang) (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 172 59,3

Perempuan 118 40,7
Usia < 20 Tahun 77 26,6

21-30 Tahun 141 48,6

31-40 Tahun 31 10,7

41-50 Tahun 35 12,1

> 50 Tahun 6 2,1
Asal Provinsi Jawa Barat 92 31,7

Jawa Timur 61 21,0

Jawa Tengah 42 14,5

Provinsi Lainnya 95 32,8
Pengetahuan Ya 253 87,2
Produk Asuransi  Tidak 37 12,8
Pengetahuan Ya 188 64,8
Asuransi Tidak 102 35,2
Parametrik

Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability

VE
Kemudahan Produk (X1) 0,854 0,901

0,695
Inovasi Layanan (X2) 0,832 0,887

0,663
Persepsi Risiko (X3) 0,795 0,904

0,825
Minat Beli Asuransi Parametrik (Y) 0,876 0,915

0,729

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas. Nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel berada di atas 0,50,
sedangkan nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha berada di atas 0,70. Dengan
demikian seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel.

Evaluasi Model Struktural
Variabel Endogen Adjusted R?
RZ
Minat Beli Asuransi Parametrik (Y) 0,433
0,439
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,439 menunjukkan bahwa Kemudahan
Produk, Inovasi Layanan, dan Persepsi Risiko mampu menjelaskan 43,9% variasi Minat Beli
Asuransi Parametrik. Sementara itu, 56,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian.
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Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur T P Keputusan
(B) Statistics  Values

H1 Kemudahan Produk (X1) - 0,164 1,817 0,069 Ditolak
Minat Beli Asuransi
Parametrik (Y)

H2 Inovasi Layanan (X2) - 0,544 6,331 0,000 Diterima
Minat Beli Asuransi
Parametrik (Y)

H3 Persepsi Risiko (X3) - -0,024 0,431 0,667 Ditolak
Minat Beli Asuransi

Parametrik (Y)

Pengaruh Kemudahan Produk terhadap Minat Beli

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kemudahan Produk tidak berpengaruh signifikan
terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan
dalam memahami dan menggunakan produk belum menjadi faktor utama yang mendorong
minat responden untuk membeli asuransi parametrik.

Pengaruh Inovasi Layanan terhadap Minat Beli

Inovasi Layanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli
Asuransi Parametrik. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen lebih mempertimbangkan aspek
inovasi layanan seperti kecepatan proses, kemudahan akses informasi, transparansi, dan
pemanfaatan teknologi dibandingkan faktor lainnya.

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Beli

Persepsi Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat risiko yang dirasakan responden belum menjadi
faktor dominan dalam membentuk minat terhadap produk asuransi parametrik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Layanan merupakan
faktor yang paling dominan dalam memengaruhi Minat Beli Asuransi Parametrik pada sektor
pertanian. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pengembangan produk
asuransi modern tidak hanya bergantung pada karakteristik produk, tetapi juga pada
kemampuan perusahaan dalam menghadirkan layanan yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan konsumen.

5. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kemudahan Produk, Inovasi
Layanan, dan Persepsi Risiko terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik pada sektor pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli Asuransi Parametrik. Sebaliknya, Kemudahan Produk dan
Persepsi Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli.

Nilai koefisien determinasi sebesar 43,9% menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen mampu menjelaskan variasi Minat Beli Asuransi Parametrik pada sektor pertanian.
Temuan ini mengindikasikan bahwa inovasi layanan menjadi faktor yang paling dominan dalam
meningkatkan minat masyarakat terhadap asuransi parametrik.
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Perusahaan asuransi disarankan untuk terus mengembangkan inovasi layanan berbasis
teknologi, meningkatkan transparansi informasi, serta memperkuat edukasi kepada
masyarakat guna meningkatkan tingkat adopsi asuransi parametrik di Indonesia.
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